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Abstract
Accessibility Study for Persons with Disabilities at Jakarta MRT Station. Public transportation is the 
community’s need for daily mobility. The existence of public transportation is very important, especially 
for city development, because it can reduce traffic congestion. DKI Jakarta, as the capital of Indonesia, is 
a densely populated city that has traffic congestion problems. The problem of traffic congestion in Jakarta 
requires an appropriate and smart solution. In 2019, the city of Jakarta had a new public transportation 
breakthrough namely the Jakarta MRT, short for Moda Raya Integrated Jakarta (English: Jakarta Mass 
Rapid Transit). It is important to realize, public transportation users are not only people with normal 
physical condition, but also by people with disabilities. The Jakarta MRT, as a new public transportation 
in Jakarta, has already paid attention to special disability facilities. The purpose of this study is to find out 
how the design of disability facilities provided by the Jakarta MRT, and to determine the effectiveness of the 
design of the Jakarta MRT disability facilities when used by persons with disabilities.
Keywords: accessibility, disability, facility design, MRT station, Jakarta
Abstrak
Kajian Aksesibilitas untuk Penyandang Disabilitas pada Stasiun MRT Jakarta. Transportasi 
umum merupakan kebutuhan masyarakat untuk melakukan mobilitas sehari-hari. 
Keberadaan transportasi umum sangat penting, khususnya bagi perkembangan kota, karena 
dapat mengurangi kemacetan lalu lintas. DKI Jakarta, sebagai ibu kota Indonesia merupakan 
kota padat penduduk yang memiliki masalah kemacetan lalu lintas. Masalah kemacetan di 
Jakarta memerlukan solusi yang tepat dan cerdas. Tahun 2019, kota Jakarta memiliki terobosan 
transportasi umum baru yaitu MRT Jakarta, singkatan dari Moda Raya Terpadu Jakarta 
(bahasa inggris: Jakarta Mass Rapid Transit). Perlu disadari, pengguna transportasi umum 
bukan hanya masyarakat dengan fisik normal, namun juga oleh penyandang disabilitas. 
MRT Jakarta, sebagai transportasi umum baru di Jakarta, sudah memperhatikan fasilitas 
khusus disabilitas. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana desain fasilitas 
disabilitas yang disediakan oleh MRT Jakarta, serta mengetahui tingkat efektivitas desain 
fasilitas disabilitas MRT Jakarta ketika digunakan oleh penyandang disabilitas.
Kata kunci: aksesibilitas, disabilitas, desain fasilitas, stasiun MRT, Jakarta
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Pendahuluan
Transportasi umum merupakan kebutuhan masyarakat untuk melakukan mobilitas 
sehari-hari. Alat transportasi umum terdiri dari berbagai jenis, mulai dari: kereta 
api, pesawat, bus, bajaj, dan lain sebagainya. Keberadaan transportasi umum sangat 
penting, khususnya bagi perkembangan kota karena dapat mengurangi kemacetan 
lalu lintas. Masalah kemacetan ini sudah menjadi santapan sehari-hari masyarakat 
kota Jakarta. Untuk mengurangi masalah kemacetan di Jakarta memerlukan solusi 
yang tepat dan cerdas. Tahun 2019, kota Jakarta memiliki terobosan transportasi 
umum baru yaitu MRT Jakarta, singkatan dari Moda Raya Terpadu Jakarta (bahasa 
inggris: Jakarta Mass Rapid Transit). MRT Jakarta adalah sebuah sistem transportasi 
transit cepat menggunakan kereta rel listrik di Jakarta. Transportasi MRT Jakarta 
inilah yang menjadi salah satu jawaban dari solusi untuk mengatasi kemacetan di 
kota Jakarta yang telah berjalan saat ini. Mengutip dari https://www.jakartamrt.co.id/
mrt-jakarta/, PT MRT Jakarta bertujuan menjadi penyedia jasa transportasi publik 
terdepan yang berkomitmen untuk mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 
peningkatan mobilitas, pengurangan kemacetan, dan pengembangan sistem transit 
perkotaan, maka secara tidak langsung MRT Jakarta dibangun dengan tujuan tersebut. 
MRT Jakarta diharapkan dapat menjadi sarana transportasi yang diunggulkan oleh 
masyarakat, terlebih lagi apabila keunggulan tersebut dapat dinikmati oleh semua 
kalangan.
Perlu disadari bahwa pengguna transportasi umum bukan hanya masyarakat dengan 
fisik normal, namun juga oleh penyandang berkebutuhan khusus. Salah satunya 
adalah penyandang disabilitas. Maka dari itu, sudah seharusnya transportasi umum 
memikirkan fasilitas khusus untuk para penyandang disabilitas sehingga mereka juga 
dapat menikmati fasilitas transportasi layaknya masyarakat normal pada umumnya. 
Akan tetapi, fakta mengatakan masih banyak transportasi umum di Jakarta yang 
belum ramah disabilitas.
Sudah selayaknya penyandang disabilitas mendapatkan hak yang sama dengan 
masyarakat fisik normal. Indonesia, sebagai negara yang menjunjung tinggi 
kesetaraan Hak Asasi Manusia (HAM), telah membuat Undang-Undang mengenai 
Penyandang Disabilitas. Dalam Pasal 1 ayat 8 Undang-Undang nomor 8 tahun 2016 
tentang Penyandang Disabilitas disebutkan bahwa “Aksesibilitas adalah kemudahan 
yang disediakan untuk penyandang disabilitas guna mewujudkan kesamaan 
kesempatan”. Kesamaan kesempatan menurut pasal 1 ayat 2 Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun 2016 adalah “Keadilan yang memberikan peluang atau menyediakan 
akses kepada penyandang disabilitas untuk menyalurkan potensi dalam segala 
aspek penyelenggaraan Negara dan masyarakat”. Pasal 18 Bagian Keempat Belas 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 menyatakan bahwa “Hak aksesibilitas 
untuk penyandang disabilitas meliputi hak: (a) Mendapatkan aksesibilitas untuk 
memanfaatkan fasilitas publik, (b) Mendapatkan akomodasi yang layak sebagai 
bentuk aksesibilitas bagi individu.
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Menurut https://www.jakartamrt.co.id/, sebagai transportasi umum baru di Jakarta 
sudah memperhatikan fasilitas khusus penyandang disabilitas. Terbukti bahwa terdapat 
desain fitur ramah penyandang disabilitas untuk kereta dan stasiun MRT Jakarta, tim 
desain menggunakan dua pedoman, yaitu Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 30/
PRT/M/2006 dan Pedoman akses bebas hambatan untuk fasilitas pengguna transportasi 
publik (Enforcement of 2006 Law No 91 of Ministerial Ordinance MLITT of Japan). PT 
MRT Jakarta juga mengikuti Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor PM 98 Tahun 
2017 tentang Penyediaan Aksesibilitas pada Pelayanan Jasa Transportasi Publik bagi 
Pengguna Jasa Berkebutuhan Khusus.
Objek penelitian yang dikaji adalah fasilitas yang disediakan untuk pengguna disabilitas 
pada MRT Jakarta. Meneliti bagaimana fasilitas disabilitas MRT Jakarta dari segi belum 
terpetakannya kesulitan atau permasalahan penggunaan fasilitas MRT Jakarta oleh 
pengguna disabilitas. Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan evaluasi terhadap 
keberadaan fasilitas untuk disabilitas yang disediakan oleh MRT Jakarta.
Metode
Universal Design pada Transportasi Masal
Menurut National Disability Authority (2014) dan PBB (2004), Desain Universal adalah 
sebuah komposisi lingkungan meliputi bangunan, produk maupun layanan yang 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan semua orang yang ingin menggunakannya 
tanpa memandang usia, ukuran, kemampuan, atau disabilitas yang dimiliki.
Desain Stasiun dan Terminal
1. Seluruh fasilitas dan layanan dapat terlihat dengan jelas oleh pengguna 
ketika memasuki stasiun.
2. Meminimalisir jarak antar fasilitas dan layanan untuk pengguna di dalam 
terminal.
3. Jalur menuju stasiun atau terminal harus bebas dari halangan seperti tangga, 
tempat sampah, atau papan informasi yang dapat menghambat pengguna 
kursi roda.
Gambar 1. Hambatan Kursi Roda  
Keterangan: Pengguna kursi roda yang tidak bisa mengakses  
fasilitas karena adanya hambatan berupa anak tangga  
(Sumber: The Centre for Excellence in Universal Design (CEUD), 2014)
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a. Memberikan ramp yang landai.
b. Pengguna kursi roda membutuhkan koridor dengan lebar 90 cm untuk 
mengakses fasilitas dan memberikan area yang cukup besar untuk 
memutar kursi roda dengan jarak minimal 150 cm (National Disability 
Authority, 2014).
Gambar 2. Ukuran Kursi Roda
Keterangan: Area yang dibutuhkan oleh pengguna kursi roda untuk memutar  
(Sumber: The Centre for Excellence in Universal Design (CEUD), 2014)
Desain Penyedia Informasi
1. Seluruh bagian dan fasilitas yang terdapat pada stasiun harus dapat 
dioperasikan dan dijangkau oleh seluruh pengguna yang memiliki tinggi 
badan berbeda serta penyandang disabilitas yang duduk di kursi roda.
a.  Menurut PBB, jarak yang nyaman untuk mengoperasikan fasilitas bagi 
seluruh pengguna adalah berkisar antara 90 cm sampai dengan 120 cm, 
sedangkan jarak maksimum yang dapat diraih oleh pengguna kursi 
roda adalah 140 cm.
Gambar 3. Zona Jangkauan Umum  
Keterangan: Jarak untuk mengakses suatu fasilitas yang nyaman bagi seluruh  
pengguna berkisar antara 90 - 120 cm.  
(Sumber: The Centre for Excellence in Universal Design (CEUD), 2014)
2. Seluruh display berada di dalam jangkauan mata seluruh pengguna termasuk 
penyandang disabilitas yang duduk di kursi roda. Display yang dimaksud 
meliputi layar LCD pada monitor komputer atau papan informasi.
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a. Ketinggian mata rata-rata ketika berdiri untuk orang terbesar adalah 180 
cm dan untuk orang terkecil adalah 135 cm sedangkan untuk pengguna 
kursi roda adalah 115 cm. Pastikan bahwa pengguna dari semua 
ketinggian dapat melihat dan membaca display.
b. Jarak antara mata dengan display yang semakin jauh dapat mempersulit 
pengguna dalam membaca teks atau gambar. Memperbesar ukuran 
tulisan dan gambar dapat menjadi pertimbangan agar lebih mudah 
dibaca dari berbagai ketinggian.
Gambar 4. Tinggi Umum Penglihatan
(Sumber: The Centre for Excellence in Universal Design (CEUD), 2014)
3. Seluruh tombol kontrol atau alat memiliki ukuran dan jarak yang cukup 
untuk dioperasikan oleh seluruh pengguna termasuk penyandang disabilitas 
yang mempunyai kemampuan terbatas.
a. Tombol harus memiliki huruf timbul (tactile / braille), dapat dilihat 
dengan jelas dan kontras secara visual dengan sekelilingnya.
b. Tombol dibuat besar dan memiliki jarak sekitar 2,5 mm di antara tombol.
Gambar 5. Tombol Kontrol
(Sumber: The Centre for Excellence in Universal Design (CEUD), 2014)
4. Seluruh fasilitas dapat digunakan dengan daya genggaman, mendorong, 
menarik dan memutar seminimal mungkin.
a.  Sebagian besar fasilitas stasiun membutuhkan gerakan jari atau tangan, 
hindari tombol yang terlalu keras untuk ditekan, slot mesin terlalu 
sempit dan cengkraman pada mesin kartu yang terlalu kuat.
212
KAJIAN AKSESIBILITAS UNTUK PENYANDANG DISABILITAS PADA STASIUN MRT JAKARTA
Alfonsus Liguori A.W.K, Achmad Syarief, Ganal Rudyanto
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 2, No.2, April 2020, pp 207-230
5. Seluruh fasilitas dapat dioperasikan dengan satu tangan.
a. Banyak pengguna yang hanya menggunakan satu tangan untuk 
mengoperasikan berbagai fasilitas baik karena difabel maupun 
memegang sesuatu yang lain seperti tas, kruk, rem pada kursi roda, dan 
anak kecil.
6. Seluruh tombol kontrol dapat dioperasikan menggunakan benda apapun, 
tidak hanya menggunakan bagian tubuh tertentu seperti jari tangan.
a. Layar sentuh (touch screen) dan tombol harus dapat mendeteksi sentuhan 
oleh benda-benda seperti pena, tongkat, maupun alat prostetik bagi 
penyandang disabilitas yang tidak memungkinkan menggunakan jari.
7. Pengguna dengan penglihatan terbatas dapat menggunakan seluruh fasilitas 
stasiun.
a. Menambahkan output suara untuk mengucapkan instruksi.
b. Terdapat slot untuk menghubungkan earphone. Pinggiran slot dibuat 
timbul agar lebih mudah ditemukan dengan menggunakan sentuhan.
Gambar 6. Slot Alat Bantu Dengar
(Sumber: The Centre for Excellence in Universal Design (CEUD), 2014)
c. Tombol harus lebih tinggi setidaknya 2 mm dari sekitarnya.
d. Teks dan label pada tombol berukuran minimal 4 mm, gunakan teks 
berwarna terang pada latar belakang yang gelap.
e. Hindari menggunakan warna pastel atau latar belakang berpola untuk 
teks.
f. Hindari kombinasi warna merah dan hijau atau kuning dan biru karena 
kombinasi ini dapat menyebabkan masalah bagi orang yang buta warna.
g. Gunakan jenis huruf yang dikhususkan untuk display seperti Tiresias 
sehingga lebih mudah dibaca untuk orang dengan penglihatan terbatas.
Gambar 7. Tombol
(Sumber: The Centre for Excellence in Universal Design (CEUD), 2014)
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h. Tampilan (layout) tombol telepon direkomendasikan sebagai standar 
untuk seluruh fasilitas stasiun.
Gambar 8. Tata Letak Tombol
(Sumber: The Centre for Excellence in Universal Design (CEUD), 2014)
8. Pengguna dengan penglihatan terbatas dengan mudah mendapatkan 
informasi, tiket, uang tunai dan kwitansi.
a. Layar monitor harus cukup terang untuk memberikan kontras yang 
jelas.
b. Menggunakan layar anti silau (anti-glare screen) untuk mencegah sinar 
matahari dan cahaya lainnya menyilaukan layar sehingga sulit dibaca.
9. Pengguna dengan pendengaran terbatas dapat menggunakan seluruh 
fasilitas stasiun.
a. Isyarat suara tambahan seperti suara ‘klik’, ‘hip’, dan peringatan lisan 
disertai dengan lampu indikator berkedip atau tanda visual lainnya.
10. Gunakan bahasa sesederhana mungkin untuk instruksi, petunjuk dengan 
gambar atau bahasa lisan.
a.  Menambahkan ikon, diagram atau gambar dalam display informasi agar 
mudah dipahami oleh seluruh pengguna seperti orang asing, orang 
dengan pendengaran terbatas dan orang yang memiliki keterbatasan 
dalam kemampuan baca tulis.
11. Jika menggunakan kartu, pastikan kartu tersebut dapat dibaca atau 
dimasukkan ke dalam mesin tanpa memerlukan penglihatan.
a. Pembaca kartu dirancang sehingga kartu dapat dimasukkan atau 
digesek dari segala arah.
b. Jika kartu dimasukkan dengan orientasi yang salah, terdapat indikator 
kegagalan yang dapat didengar dan dilihat.
c. Kartu dapat dibaca pada mesin tapping tanpa menyentuh perangkat 
pembaca dengan jarak kerja maksimum 10 cm.
12. Tidak menggunakan metode identifikasi biometrik tunggal, seperti sidik 
jari, pola bola mata (iris), atau pola bicara, sebagai satu-satunya metode 
identifikasi pengguna.
13. Tidak menggunakan layar yang berkedip (flickering / flashing) pada frekuensi 
diatas 2 Hz.
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a.  Perubahan gambar atau informasi yang terlalu cepat dapat 
membahayakan penyandang epilepsi fotosensitif.
14. Memastikan seluruh layanan tersedia dan dapat diakses oleh seluruh 
kalangan masyarakat.
a.  Menyediakan petugas terlatih yang mampu menangani berbagai situasi 
dan kebutuhan khusus (National Disability Authority, 2014).
Desain Peron
1. Hindari perbedaan tinggi antara peron dengan kendaraan jika memungkinkan
2. Jika perbedaan tinggi antara peron dan kendaraan tidak bisa dihindari, 
sediakan sistem mekanis untuk membantu penumpang yang menggunakan 
kursi roda untuk masuk ke dalam kendaraan.
Gambar 9. Sistem Mekanis
(Sumber: Universal Design in Mass Transportation, 2011)
3. Menghilangkan celah antara peron dan kendaraan ketika kendaraan tersebut 
berhenti.
4. Terdapat perangkat pelindung atau peringatan pada peron untuk melindungi 
pengguna dari kecelakaan.
Gambar 10. Penghalang Keamanan
(Sumber: Universal Design in Mass Transportation, 2011)
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5. Terdapat peringatan suara dan visual kepada penumpang ketika kendaraan 
datang (Steinfeld, 2011).
Desain Kendaraan
1. Menyediakan ruang khusus dan perangkat keamanan seperti handrail di 
dalam kendaraan untuk pengguna kursi roda.
Gambar 11. Ruang untuk Kursi Roda
(Sumber: Universal Design in Mass Transportation, 2011)
2. Terdapat tempat duduk prioritas untuk pengguna yang kesulitan berdiri 
selama perjalanan.
3. Terdapat toilet yang dapat diakses oleh seluruh pengguna termasuk 
penyandang disabilitas untuk transportasi jarak jauh (Steinfeld, 2011).
Disabilitas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penyandang disabilitas diartikan 
sebagai orang yang menyandang (menderita) sesuatu. Disabilitas berasal dari kata 
serapan Bahasa Inggris yaitu disability (jamak: disabilities) yang berarti cacat atau 
ketidakmampuan. Istilah tersebut digunakan sebagai pengganti istilah penyandang 
cacat yang mempunyai nilai rasa negatif dan terkesan diskriminatif. Istilah disabilitas 
didasarkan pada realita bahwa setiap manusia diciptakan berbeda, sehingga yang ada 
sebenarnya hanyalah sebuah perbedaan bukan kecacatan maupun keabnormalan.
Jenis Penyandang Disabilitas
Terdapat beberapa jenis penyandang disabilitas di Indonesia. Hal ini berarti 
setiap penyandang disabilitas memerlukan perlakuan khusus sesuai dengan 
kondisi yang dialami. Berikut beberapa jenis penyandang disabilitas berdasarkan 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016:
1. Penyandang Disabilitas Fisik
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 Merupakan suatu kondisi terganggunya fungsi gerak, antara lain: amputasi, 
lumpuh layuh atau kaku, paraplegia, cerebral palsy (CP), akibat stroke, akibat 
kusta, dan orang kecil.
2. Penyandang Disabilitas Intelektual
 Merupakan suatu kondisi terganggunya fungsi pikir karena tingkat 
kecerdasan di bawah rata-rata, antara lain: lambat belajar, disabilitas grahita, 
dan down syndrom.
3. Penyandang Disabilitas Mental
 Merupakan suatu kondisi terganggunya fungsi pikir, emosi, dan perilaku, 
antara lain:
a. Psikososial diantaranya skizofrenia, bipolar, depresi, anxietas, dan 
gangguan kepribadian.
b. Disabilitas perkembangan yang berpengaruh pada kemampuan interaksi 
sosial diantaranya autis dan hiperaktif.
4. Penyandang Disabilitas Sensorik
 Terganggunya salah satu fungsi dari panca indera, antara lain disabilitas: 
netra, disabilitas rungu, atau disabilitas wicara.
Mass Rapid Transit (MRT)
Peristilahan dan Sejarah MRT
Menurut Fjellstrom dan Wright (2003) MRT (Mass Rapid Transit) dapat diartikan 
sebagai moda transportasi yang dapat mengangkut penumpang dalam jumlah 
besar secara cepat. MRT dibagi menjadi beberapa jenis yaitu, Bus Rapid Transit 
(BRT), Light Rail Transit (LRT), Heavy Rail Transit dan Commuter Line.
Jenis moda transportasi yang dibangun oleh PT. MRT Jakarta adalah MRT 
berbasis rel jenis Heavy Rail Transit. Pemerintah Provinsi DKI Jakarta secara resmi 
meluncurkan pembangunan transportasi cepat massal pada tanggal 2 Mei 2013. 
Pembangunan moda transportasi MRT Jakarta bertujuan untuk mengurangi 
kemacetan lalu lintas di Jakarta. Dengan adanya MRT sebagai transportasi 
massal, diperkirakan dapat melayani penumpang hingga 173.000 orang per hari.
Fasilitas-fasilitas MRT
Adanya fasilitas yang disediakan oleh stasiun MRT Jakarta membuat seluruh 
penumpang dapat terbantu ketika sedang membutuhkan. Semakin nyaman 
fasilitas yang ditawarkan oleh stasiun, akan menentukan kenyamanan dalam 
berkereta. Fasilitas-fasilitas tersebut dapat dikategorikan berdasarkan kebutuhan 
penumpang, seperti fasilitas ramah disabilitas, area komersil, mesin pembelian 
tiket, kantor pelayanan, toilet, tempat ibadah, dll.
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Saat ini MRT Jakarta mengklaim sudah ramah bagi penyandang disabilitas dengan 
menyediakan berbagai fasilitas pada stasiun maupun di dalam kereta. Beberapa 
fasilitas yang disediakan adalah tempat duduk prioritas dan lift prioritas yang 
diperuntungkan untuk orang tua yang membawa anak, wanita hamil, orang cedera 
dan lanjut usia. Bagi pengguna kursi roda yang hendak berpergian dengan MRT 
Jakarta, pada setiap stasiun MRT dilengkapi dengan gerbang khusus pengguna 
kursi roda, toilet khusus disabilitas, serta ruang khusus di dalam kereta. Untuk 
memudahkan pengguna kursi roda dalam memasuki area kereta, MRT Jakarta 
mengklaim tinggi peron dengan kereta sudah sejajar (MRT Jakarta, 2019).
Gambar 13. Fitur Layanan Ramah Disabilitas  
(Sumber: MRT Jakarta, 2018)
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Hasil dan Pembahasan
Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memilih stasiun MRT Lebak Bulus sebagai objek penelitian. 
Hal ini disebabkan karena Lebak Bulus merupakan stasiun awal pemberangkatan 
MRT Jakarta. Dengan demikian, diharapkan segala fasilitas yang ada pada stasiun 
Lebak Bulus lebih lengkap daripada stasiun lainnya. Penelitian ini dilakukan Jakarta 
selama kurang lebih 5 bulan antara bulan Maret hingga Juli 2019. Berlanjut kembali 
pada bulan Juli 2020 karena untuk memastikan kondisi dan keadaan lokasi.
Gambar 14. Stasiun MRT Lebak Bulus
(Sumber: https://www.jakartamrt.co.id/peta-lokalitas-stasiun-lebak-bulus/)
Stasiun Lebak Bulus MRT Jakarta Lebak merupakan stasiun layang pertama di ujung 
selatan Jakarta yang memiliki akses masuk dan keluar stasiun, penumpang dapat 
menggunakan lima unit tangga, dua unit lift, dan dua unit eskalator dari permukaan 
jalan ke area concourse. Dari area concourse menuju area peron, penumpang dapat 
menggunakan enam unit tangga, dua unit eskalator, dan dua unit lift. Tersedia lima 
unit toilet yang diperuntukkan bagi penumpang pria, wanita, penyandang disabilitas, 
dan staf stasiun, termasuk satu unit ruang menyusui.
Hasil Observasi Fasilitas dan Objek di Stasiun MRT Jakarta
Pada bab ini berisi hasil penelitian, analisis, serta pembahasan berdasarkan data yang 
telah diperoleh melalui proses Observasi fasilitas dan obyek di stasiun MRT Jakarta.
Fasilitas di Stasiun MRT Jakarta
MRT Jakarta, sebagai transportasi umum baru di Jakarta, ternyata sudah 
memperhatikan fasilitas khusus penyandang disabilitas. Terbukti dari hasil survei 
objektif penulis di stasiun MRT Lebak Bulus Jakarta. Fasilitas khusus disabilitas 
diantaranya terdiri dari:
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Gambar 15. Fasilitas untuk Penyandang Disabilitas MRT Jakarta  
(Sumber: Dokumentasi Liguori, 2019)
1. Sistem tanda untuk disabilitas (signage)
2. Gerbong MRT Jakarta khusus disabilitas
3. Space khusus disabilitas di dalam MRT Jakarta
4. Mesin tiket khusus disabilitas
5. Gerbang elektronik (e-gate) khusus disabilitas
6. Toilet khusus disabilitas
7. Guiding block kuning di Stasiun MRT Jakarta
8. Gap antara peron dan MRT Jakarta tidak terlalu tinggi
9. Lift khusus disabilitas
10. Ramp akses masuk Lift Stasiun MRT Jakarta
11. Tombol huruf braille di Lift
12. Informasi audio visual di dalam MRT Jakarta
Objek di Stasiun MRT Jakarta 
1. Ramp
Gambar 16. Ukuran Ramp
(Sumber: Dokumentasi Liguori, 2019)
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No Universal Design Tersedia
1 Jalur menuju stasiun atau terminal harus bebas dari halangan 
seperti tangga, tempat sampah, atau papan informasi yang 
dapat menghambat pengguna kursi roda.
√
2 Memberikan ramp yang landai. √
3 Pengguna kursi roda membutuhkan koridor dengan lebar 
minimal 90 cm untuk mengakses fasilitas dan memberikan 
area yang cukup besar untuk memutar kursi roda dengan 
jarak minimal 150 cm.
√
4 Jarak jangkauan untuk mengoperasikan fasilitas bagi seluruh
pengguna adalah berkisar antara 90 cm sampai dengan 120 
cm, sedangkan jarak maksimum yang dapat diraih oleh 
pengguna kursi roda adalah 140 cm.
√
Ramp dilengkapi dengan handrail di setiap sisinya dan dibuat dengan lantai 
bertekstur untuk mencegah pengguna kursi roda meluncur ke belakang ketika 
sedang menaiki ramp. Tinggi ramp sebesar 30 cm memungkinkan pengguna kursi 
roda untuk mengakses ramp tanpa kesulitan karena stasiun MRT Lebak Bulus 
telah menyediakan ramp yang cukup landai.
Lebar ramp untuk akses masuk ke dalam lift stasiun MRT Lebak Bulus memiliki 
lebar 205 cm sehingga dapat dilalui oleh dua kursi roda. Luas koridor ramp 
juga telah memenuhi standar Universal Design yaitu menyediakan area untuk 
memutar kursi roda dengan jarak minimal 150 cm. Fitur handrail pada pagar 
ramp memiliki tinggi sebesar 90 cm yang berarti handrail tersebut berada pada 
zona jangkauan pengguna kursi roda.
2. Lift
Gambar 17. Ukuran Lift
(Sumber: Dokumentasi Liguori, 2019)
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No Universal Design Tersedia
1 Jalur menuju stasiun atau terminal harus bebas dari halangan 
seperti tangga, tempat sampah, atau papan informasi yang 
dapat menghambat pengguna kursi roda.
√
2 Pengguna kursi roda membutuhkan koridor dengan lebar 
minimal 90 cm untuk mengakses fasilitas.
√
3 Jarak jangkauan untuk mengoperasikan fasilitas bagi seluruh 
pengguna adalah berkisar antara 90 cm sampai dengan 120 
cm, sedangkan jarak maksimum yang dapat diraih oleh 
pengguna kursi roda adalah 140 cm.
√
Terdapat dua lift prioritas pada stasiun MRT Lebak Bulus yang digunakan untuk 
akses masuk stasiun dan akses masuk dari dalam stasiun ke peron. Posisi lift 
prioritas pada peron diletakan sejajar dengan gerbong 3 dan 4 yang di dalamnya 
terdapat ruang khusus untuk pengguna kursi roda. Tombol lift pada setiap lift 
memiliki ketinggian sebesar 89 cm dan dilengkapi dengan huruf Braille yang 
berarti telah memenuhi standar Universal Design, yaitu berada dalam zona 
jangkauan pengguna kursi roda. Pintu lift yang berukuran 150 cm memudahkan 
pengguna kursi roda untuk mengakses dan menggunakan lift pada stasiun MRT 
Lebak Bulus.
3. Gerbang Tiket
Gambar 18. Ukuran Gerbang Tiket  
(Sumber: Dokumentasi Liguori, 2019)
No Universal Design Tersedia
1 Pengguna kursi roda membutuhkan koridor dengan lebar 
minimal 90 cm untuk mengakses fasilitas.
√
2 Jarak jangkauan untuk mengoperasikan fasilitas bagi seluruh 
pengguna adalah berkisar antara 90 cm sampai dengan 120 
cm, sedangkan jarak maksimum yang dapat diraih oleh peng-
guna kursi roda adalah 140 cm.
√
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Pada lantai gerbang elektronik khusus prioritas terdapat signage berwarna biru 
yang digunakan sebagai petanda untuk jalur pengguna kursi roda, stroller, dan 
koper.
Gerbang tiket elektronik untuk prioritas memiliki lebar sebesar 90 cm. Tinggi 
area tap kartu sebesar 85 cm berada dalam zona jangkauan kursi roda sehingga 
penyandang disabilitas dapat dengan mudah mengakses gerbang elektronik 
tersebut tanpa adanya hambatan.
4. Toilet
Gambar 19. Ukuran Toilet
(Sumber: Dokumentasi Liguori, 2019)
No Universal Design Tersedia
1 Pengguna kursi roda membutuhkan koridor dengan lebar 
minimal 90 cm untuk mengakses fasilitas dan memberikan 
area yang cukup besar untuk memutar kursi roda dengan 
jarak minimal 150 cm.
√
2 Jarak jangkauan untuk mengoperasikan fasilitas bagi 
seluruh pengguna adalah berkisar antara 90 cm sampai den-
gan 120 cm, sedangkan jarak maksimum yang dapat diraih 
oleh pengguna kursi roda adalah 140 cm.
√
Toilet khusus untuk penyandang disabilitas tersedia di setiap stasiun MRT 
Jakarta. Toilet khusus ditandai dengan signage kursi roda berwarna biru tua. Pada 
bagian dalam toilet khusus terdapat handrail dan juga dilengkapi dengan tombol 
darurat. Toilet khusus penyandang disabilitas memiliki lebar sebesar 209 cm dan 
panjang 218 cm sehingga memungkinkan pengguna kursi roda untuk berputar 
di dalam toilet. Pintu dengan lebar 100 cm memudahkan pengguna kursi roda 
dengan berbagai ukuran untuk mengakses toilet. Handrail yang terdapat pada 
bagian kiri toilet berada dalam jangkauan pengguna kursi roda, yaitu 90 cm.
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5. Mesin Tiket
Gambar 20. Ukuran Mesin Tiket  
(Sumber: Dokumentasi Liguori, 2019)
No Universal Design Tersedia
1 Jarak jangkauan untuk mengoperasikan fasilitas bagi seluruh 
pengguna adalah berkisar antara 90 cm sampai dengan 120 
cm, sedangkan jarak maksimum yang dapat diraih oleh 
pengguna kursi roda adalah 140 cm.
√
2 Ketinggian mata rata - rata ketika berdiri untuk orang 
terbesar adalah 180 cm dan untuk orang terkecil adalah 135 
cm sedangkan untuk pengguna kursi roda adalah 115 cm. 
Pastikan bahwa pengguna dari semua ketinggian dapat 
melihat dan membaca display.
√
Tidak ada tanda khusus untuk pengguna kursi roda pada mesin tiket MRT, 
namun ketinggian mesin tiket telah disesuaikan untuk digunakan oleh semua 
golongan. Selain nyaman digunakan oleh pengguna biasa, mesin tiket ini dapat 
diakses oleh penyandang disabilitas karena semua tombol dan layar dapat 
dijangkau oleh pengguna kursi roda.
Dikarenakan layar mesin tiket MRT Jakarta berupa touch screen, tinggi layar 
disesuaikan dengan mengambil jarak jangkauan maksimum pengguna kursi 
roda sebesar 140 cm, dengan ini penumpang dari seluruh golongan dapat 
menggunakan mesin tiket milik MRT Jakarta dengan nyaman. Sedangkan slot 
kartu dan uang pada mesin tiket dengan tinggi 90 cm berada dalam jangkauan 
pengguna kursi roda.
6. Papan Informasi
Pada stasiun MRT Lebak Bulus terdapat papan informasi yang berupa spanduk 
yang memuat peta rute, jadwal keberangkatan, informasi mengenai tiket, nomor 
Call Center dan juga beberapa peringatan dan larangan ketika berada di dalam 
kereta maupun stasiun MRT. Tidak tersedianya informasi mengenai layanan 
prioritas untuk penyandang disabilitas maupun informasi mengenai letak 
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gerbong khusus pada kereta untuk pengguna kursi roda pada papan informasi.
Gambar 21. Papan Informasi pada MRT Jakarta  
(Sumber: Dokumentasi Liguori, 2019)
Signage pada Stasiun MRT Jakarta 
1. Signage Lantai
Ramp adalah bidang miring yang menghubungkan perbedaan ketinggian lantai 
terletak di dalam maupun di luar gedung yang digunakan untuk menyediakan 
akses antara tingkat vertikal. Berbeda dengan tangga yang menggunakan sistem 
pijakan berundak-undak, maka keunggulan ramp dibanding tangga adalah 
memiliki tingkat kemiringan tertentu yang dapat dilalui dengan nyaman oleh 
manusia, kursi roda, kendaraan maupun troli barang. Karena itu pada bangunan 
yang ramah terhadap disabilitas hendaknya menggunakan ramp sehingga masih 
terjangkau oleh pengguna kursi roda.
Gambar 22. Signage Lantai
(Sumber: Dokumentasi Liguori, 2019)
Signage pada lantai peron diletakan pada setiap pintu gerbang pelindung. Signage 
berupa panah berwarna hijau untuk jalur penumpang yang turun dari kereta dan 
panah berwarna kuning sebagai petanda jalur antrian. Tidak terdapat signage 
untuk antrian prioritas pada peron stasiun. Hal ini dinilai kurang memperhatikan 
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penyandang disabilitas.
2. Signage Peron
Gambar 23. Signage Peron
(Sumber: Dokumentasi Liguori, 2019)
Signage yang terdapat gerbang pelindung peron hanya berupa informasi 
peringatan dan nomor peron. Tidak terlihat adanya signage yang menunjukan 
dimana gerbong kereta dengan tempat khusus pengguna kursi roda akan 
berhenti.
3. Jarak antara Peron dan Kereta
Gambar 24. Perbedaan Jarak Antara Peron dengan Kereta  
(Sumber: Dokumentasi Liguori, 2019)
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Gambar 25. Perbedaan Tinggi antara Peron dengan Kereta  
(Sumber: Dokumentasi Liguori, 2019)
MRT Jakarta mengklaim bahwa tinggi peron dan kereta sudah sejajar. Hal ini 
tidak sesuai dengan informasi yang didapat di lapangan. Pada kenyataannya 
ketinggi antara peron dan kereta adalah sebesar 5 cm sedangkan jarak antara 
peron dan kereta 10 cm. Selain itu MRT Jakarta juga menyediakan fasilitas ramp 
portable yang disediakan oleh petugas untuk mempermudah pengguna kursi 
roda dalam mengakses kereta. Hal ini dapat mengatasi permasalahan jarak dan 
ketinggian antar peron yang telah dijelaskan sebelumnya.
Gambar 26. Portable Ramp
(Sumber: MRT Jakarta, 2019)
4. Signage Kereta
Gambar 27. Signage Kereta
(Sumber: Dokumentasi Liguori, 2019)
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Gerbong kereta khusus untuk pengguna kursi roda ditandai dengan signage 
berwarna biru muda. Signage pada gerbong kursi prioritas untuk penumpang 
cedera, lansia, ibu hamil, dan ibu yang membawa anak terdapat pada seluruh 
rangkaian gerbong, sedangkan signage untuk pengguna kursi roda hanya 
dikhususkan pada gerbong 3 dan 4.
5. Ruang Khusus
Gambar 28. Ruang Khusus Kursi Roda
(Sumber: Dokumentasi Liguori, 2019)
Terdapat dua ruang khusus pengguna kursi roda pada setiap rangkaian kereta. 
Ruang khusus pengguna kursi roda berada pada peron nomor 3 dan 4 yang 
ditandai dengan signage berwarna biru. Panjang ruang untuk kursi roda dalam 
kereta sebesar 177 cm, sedangkan lebar 80 cm, dapat memuat dua kursi roda. 
Ruang khusus kursi roda dilengkapi dengan handrail untuk keamanan pengguna 
ketika kereta sedang melaju dengan ketinggian sebesar 86 cm. Tinggi handrail 
telah memenuhi standar Universal Design dan berada dalam zona jangkauan 
pengguna kursi roda.
Berdasarkan data yang diperoleh dari akun sosial media MRT Jakarta, terdapat 
keluhan dari penumpang bahwa signage prioritas tersebut tidak kelihatan jelas 
atau kurang besar sehingga orang tidak tahu dan tidak sadar jika di dalam MRT 
Jakarta terdapat fasilitas-fasilitas untuk penumpang prioritas.
Simpulan
Berdasarkan hasil observasi dan penelitian yang telah dilakukan pada stasiun MRT 
Jakarta, dapat disimpulkan bahwa:
1. Stasiun MRT Jakarta telah menyediakan sistem ramp yang baik untuk 
penyandang disabilitas mulai dari awal masuk stasiun, di dalam kereta, 
hingga penumpang keluar dari stasiun.
2. Telah disediakan lift prioritas yang dapat digunakan oleh penyandang 
disabilitas, lansia serta ibu hamil. Lift ini telah disediakan secara khusus agar 
penyandang disabilitas atau penumpang prioritas langsung berada di depan 
gerbong prioritas, sehingga penumpang tidak perlu lagi jauh berjalan untuk 
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menuju gerbongnya.
3. Telah disediakan gerbang ticket khusus untuk disabilitas yang dirancang lebih 
lebar dan ketinggian yang telah disesuaikan dengan pengguna kursi roda 
sehingga dapat diakses dengan mudah.
4. Toilet khusus disabilitas telah dilengkapi dengan ramp dengan luas toilet 
yang telah didesain sedemikian rupa sehingga penyandang disabilitas dapat 
bergerak dengan mudah saat berada di dalam toilet.
5. Mesin tiket yang telah dirancang dengan ketinggian khusus sehingga 
penyandang disabilitas dan orang normal dapat menggunakannya dengan 
baik.
6. Telah disediakan papan informasi yang berisi peta rute, jadwal keberangkatan, 
informasi mengenai tiket, nomor Call Center dan juga beberapa peringatan 
dan larangan ketika berada di dalam kereta maupun stasiun MRT.
7. Signage lantai untuk membedakan jalur penumpang masuk dan penumpang 
keluar.
8. Jarak antara peron dan kereta yang tidak terlalu jauh dengan ketinggian 
yang telah disesuaikan sehingga mobilitas penyandang disabilitas akan lebih 
mudah.
9. Disediakan ramp portable dan petugas yang siap membantu ketika ada 
penumpang penyandang disabilitas yang memerlukan bantuan untuk keluar 
masuk kereta.
10. Ruang khusus di dalam kereta untuk penyandang disabilitas sehingga 
penyandang disabilitas tidak terganggu dengan manusia normal lainnya.
11. Belum tersedianya informasi maupun poster yang menunjukan tentang 
fasilitas untuk penyandang disabilitas maupun informasi mengenai gerbong 
khusus pada papan informasi stasiun.
12. Belum tersedianya signage letak dimana gerbong khusus berhenti pada peron 
untuk memudahkan pengguna yang memakai kursi roda menunggu di jalur 
peron yang tepat.
13. Belum tersedianya signage khusus antrian prioritas pada lantai tempat antri 
pada peron.
14. Signage ruang khusus pengguna kursi roda di dalam kereta kurang besar dan 
jelas sehingga pengguna lain tidak terlalu memperhatikan.
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